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 Abstract: Community service aims to provide training 

on the STAD type cooperative learning model with a 

locus at SMA RAMU IBS Bogor. The method used is a 

qualitative method with a descriptive design. Data 

collection was carried out using observation, interviews 

and documentation. The data obtained from the field is 

collected and then analyzed and conclusions are drawn 

to determine the results and meaning. The subject 

matter of this study includes the understanding and 

results of the implementation of the STAD type 

cooperative learning model where the teacher forms 

study groups and students work together in small 

groups of 4-5 people with a group structure of various 

abilities with systematic stages. Students in 

implementing the STAD type learning model will have 

group learning experiences with people with different 

abilities in which there is an adaptation behavior in 

each discussion that stimulates the growth of knowledge 

enrichment, critical thinking, deep thinking and 

learning outcomes. 
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Abstrak   

Pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk memberikan pelatihan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan lokus di SMA RAMU IBS Bogor. Metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif dengan desain deskriftif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang didapat dari lapangan, dikumpulkan lalu 

dianalisa dan di tarik simpulan untuk menentukan hasil dan makna. Penelitian ini pokok 

bahasannya meliputi pemahaman dan hasil implementasi model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dimana Guru membentuk kelompok belajar dan peserta didik melakukan kerjasama dalam 

kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 orang dengan struktur kelompoknya beragam kemampuan 

dengan tahapan yang sitematis. Peserta didik dalam melaksanakan model pembelajaran tipe STAD 

akan memiliki pengalaman belajar berkelompok dengan orang yang berbeda kemampuan dimana 

didalamnya ada prilaku adaptasi pada setiap diskusi yang menstimulus tumbuhnya pengayaan ilmu 

pengetahuan, critical thinking, deep thinking dan hasil belajar. 
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Kata Kunci: Pelatihan, Model Pembelajaran STAD, Peserta didik 

 

PENDAHULUAN  

Pendididkan bermutu akan terlahir dari proses pembelajaran yang baik. Pembelajaran yang 

baik adalah proses terjadinya interaksi pada kegiatan belajar mengajar antara peserta didik sebagai 

subjek dengan guru sebagai fasilitator, dimana hasilnya melahirkan mutu lulusan yang berkualitas. 

Untuk itu seorang guru membutuhkan penguasaan berbagai kompetensi termasuk penguasaan 

model pembelajaran agar setiap pembelajarannya berjalan efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Pelatihan pembelajran kooperatif tipe STAD dipandang merupakan tipe model 

pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran, karena peserta didik dikondisikan 

berkelompok dengan orang yang berdeda kemampuan sehingga secara tidak langsung sedang 

latihan beradaptasi dengan suasana yang berbeda, selanjutnya lankah-langkah dalam 

pembelajarannya diatur secara sitematis untuk menstimulus peserta didik memiliki  penambahan 

ilmu pengetahuan, critical thinking, deep thinking dan hasil belajar serta memilki mental yang kuat. 

Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan divisi prestasi yang diisi oleh tim siswa. 

Model STAD dikembangkan di Universitas John Hopkins oleh Robert Slavin. Dasar gagasannya 

untuk menstumulus peserta didik dapat bekerjasama dan salaing membantu untuk sama-sama 

mendapatkan pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan kecakapan sikap. Pembelajaran Student 

Teams Achievement Division (STAD) merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 

menekankan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam 

menguasai materi dan mencapai prestasi secara maksimal. atau yang disebut dengan bekerja 

kelompok, siswa akan lebih bebas bertanya terhadap teman kelompoknya tentang materi yang 

belum dikuasainya. Innayah Wulandari (2022). Peserta pelatihan pada kelompok diskusi 

bekerjasama dalam memecahkan masalah dengan memberi tugas pada tiap-tiap anggota untuk 

mencari referensi yang tepat dan membahasnya dalam kelompok untuk menguatkan penjelasan 

yang berargumen kuat dalam memecahkan masalah. Peserta pelatihan menjadi memiliki kontribusi 

yang relative sama kepada kelompok dan anggoota kelompok. 

 

Menurut Slavin kelebihan model pembelajaran STAD adalah sebagai berikut: Setiap 

peserta didik memiliki kesempatan untuk memberikan kontribusi yang substansial kepada 

kelompok dan posisi anggota kelompok. Menggalakan interaksi secara aktif dan positif sehingga 

bentuk kerjasama anggota kelompok yang menjadi lebih baik. Membantu peserta didik untuk 

memperoleh hubungan pertemanan lintas ras, suku, agama, gender, kemampuan akademis yang 

lebih banyak dan beragam (Slavin, Robert.E: 2015). Semangat kebersamaan di dapat peserta 

pelatihan melalui pembagian tugas dalam memahami masalah, mencari referensi dan membagi 

tugas untuk menjawab masalah yang dihadapi tetapi semua masalah dipahami semua anggota 

karena dibahas terlebih dahulu secara bersama-sama. 

 

Guru dalam mensukseskan Pendidikan merupakan ujung tombak dalam mencetak generasi 

yang berkualitas lewat proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Seorang guru harus disiplin pada 

kompetensinya yaitu ; kompetensi kepribadian, pedagogik, sosial dan profesional.  Guru juga harus 

menguasai banyak metode pembelajaran agar proses kegiatan belajar di kelas dapat menghasilkan 

kualitas yang baik. Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan metode pendekatan dalam 
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pembelajaran yang baik dengan langkah sederhana. Test yang dilakukan oleh CREA hasilnya 

mendeskripsikan bahwa peserta didik yang mengikuti program pembelajaran kooperatif jauh lebih 

aktif dari pada yang tidak. Salah satu caranya adalah dengan melibatkan peserta didik dalam 

berbagai kegiatan menulis kreatif, seperti tugas membaca dan menulis. R. I. Segundo Marcos, V. 

et.al. 2020.  

 

Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD didalamnya ada suasana berbagi ide dan 

gagasan yang tumbuh melalui diskusi kelompok dimana permasalahan yang menjadi bahasan dapat 

menstiulus kreativitas pesrta pelatihan. K. Eddles-Hirsch, S. et.al. (2019). Berpikir kreatif 

melibatkan peserta didik yang belajar untuk menghasilkan ide dan menerapkan ide-ide baru dalam 

konteks tertentu, melihat situasi yang ada dengan cara baru, mengidentifikasi alternatif penjelasan, 

dan melihat atau membuat tautan baru yang menghasilkan hasil positif. K. Eddles-Hirsch, S. et.al. 

(2019).  

 

Pembelajaran kooperatif pada dasarnya merupakan strategi bagi seorang guru dalam proses 

pembelajaran dengan peserta didik, supaya mata pelajaran yang dipelajari dapat dipahami dengan 

baik dan menghasilkan mutu belajar yang baik. Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) 

merupakan strategi pembelajaran yang dapat membantu guru mengubah keragaman peserta didik 

menjadi satu kekuatan yang dapat mendukung dalam memperoleh prestasi belajar peserta didik.  

Peran guru dalam pembelajaran adalah merupakan fasilitator untuk peserta didik dalam 

mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan kecakapan sikap, untuk itu dibutuhkan metode yang 

tepat dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu upaya yang 

harus dilakukan guru agar dalam proses pembelajaran bersama peserta didik muncul semangat 

kebersamaan dengan harapan menjadi stimulus terbukanya memori peserta didik untuk menerima 

ilmu pengetahuan yang disampaikan guru. Model pembelajaran kooperatif ini, guru lebih berperan 

sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah pemahaman yang lebih 

tinggi, dengan catatan peserta didik  sendiri. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan kepada 

siswa, tetapi juga harus membangun pengetahuan dalam pikirannya. Siswa mempunyai 

kesempatan untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan ide-ide mereka, ini 

merupakan kesempatan bagi siswa untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri. 

Elyza Martirini dan Asti Ramadhani Endah Lestari. (2018). [7] 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagaimana telah diuraikan di atas 

menunjukan memiliki manfaat dalam meningkatkan kerjasama peserta didik, adaptasi dalam 

interaksi dengan situasi yang berbeda, memahami mata pelajaran dan hasil belajar peserta didik, 

untuk itu dibutuhkan pelatihan yang berkesinambungan bagi guru agar dalam proses pembelajaran 

dengan peserta didik materi yang disampaikan dapat dipahami dan di implementasikan peserta 

didik dengan baik. Penguatan dan pengayaan dibutuhkan dalam memahami model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD terutama dalam penguatan dan pengayaan referensi, elaborasi, kemampuan 

bertanya dan membuat analogi yang logis pada sesi diskusi.  
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METODE  

Pelaksanaan pelatihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD menggunakan metode 

yang digunakan adalah metode kualitatif dengan desain deskriftif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang didapat dari lapangan, 

dikumpulkan lalu dianalisa dan di tarik simpulan untuk menentukan hasil dan makna. Adapun 

proses pelatihan dengan melakukan tahapan sebagai berikut; Pertama, disampaikan melalui 

metode ceramah dengan memberikan uraian materi pada peserta pelatihan secara sistematis yang 

dilengkapi dengan penayangan power point dan memberikan resume materi diakhir ceramah agar 

peserta pelatihan memiliki input pemahaman yang lebih baik. Kedua, memberikan metode 

pelatihan diskusi. Diskusi yaitu proses pelatihan dengan membuka pokok bahasan melalui tanya 

jawab dengan peserta pelatihan yang konstruktif. Setiap pertanyaan dibahas mendalam dan diuji 

dengan melibatkan semua peserta sehingga terjadi komunikasi dua arah yang hidup. Pola diskusi 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Harapannya agar terjadi critical thinking 

dan deep thinking serta hasil belajar yang lebih baik bagi peserta pelatihan.  

Ketiga, Bimbingan yaitu mendampingi peserta pelatihan dalam implementasi hasil 

pelatihan, selanjutnya diberikan kesempatan untuk konsultasi dengan memberi ruang dan waktu 

bagi peserta pelatihan untuk konsultasi terhadap masalah-masalah di lapangan yang dianggap sulit 

dan belum menemukan solusinya.  

Keempat, mengadakan evaluasi dan penilaian secara kulaitataif sebagai alat pengukuran 

hasil dari pelatihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sehingga diketahui ada atau tidak 

adanya peningkatan pada hasil pelatihan yang telah dilakukan. 

 

HASIL  

Hasil pelatihan menggambarkan bahwa peserta pelatihan mendapat manfaat keilmuan 

terutama berkaitan dengan pemahaman  tentang model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Peserta 

pelatihan dapat memahami cara belajar efektif dalam kelompok diskusi yang beranggotakan 

anggota yang memiliki kemampuan yang berbeda yang dapat menstimulus prilaku adaptasi dari 

setiap anggota. Terjadi sharing pengetahuan, keterampilan dan tukar pikiran melalui critical 

thinking pada ranah kecakapan sikap. Dengan diskusi yang kontruktif menjadikan peserta memiliki 

defth thinking karena berlatih memecahkan masalah berbasis referensi yang valid dan dibahas 

dalam kelompok kecil dengan setiap anggota aktif dalam memberi argument yang ilmiah.  Diskusi 

yang konstruktig , kooperatif tipe STAD berdampak pada hasil belajar yang baik peserta pelatihan 

sudah memeiliki daya pikir yang lebih konstruktif dan ilmiah sehingga dapat memudahkan ketika 

mengikuti proses pembelajaran di kelas. Terjadnya perubahan social dalam konteks interaksi 

belajar peserta didik yang menjadi lebih aktif, percaya diri dan memiliki critical thinking serta defth 

thinking. 

Peserta pelatihan memiliki pengetahuan, keterampilan dan kecakapan sikap miasalnya; 

dalam menghadapi permasalahan teologi, kemanusiaan, persatuan bangsa, musyawarah dan 

keadilan, peserta akan memiliki pemahaman yang bijak, sehingga peserta pelatihan menjadi 
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bersikap logis dan relevan dalam merespon situasi pada aktivitas kehidupannya. Tujuan pelatihan 

diberikan agar para guru sebagai pesrta pelatihan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran pada 

peserta didiknya dan peserta didk menjadi lebih aktif dan kostruktif dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar di kelas dengan harapannya hasil belajar yang lebih berkualitas.  

 

Hasil pelatihan model pembelajaran kooperatif STAD menunjukan peningkatan yaitu (1) 

keaktifan peserta didik  meningkat dalam kegiatan belajar kelompok, ada kebersamaan dalam 

mengerjakan tugas kelompok dan berpikir berpikir kritis, (2) hasil belajar peserta didik meningkat 

kualitasnya pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Pembelajaran dengan metode STAD 

merupakan hal baru, sehingga peserta didik merasa termotivasi mengikuti pelajaran, merasa lebih 

siap untuk menjelaskan dan menjawab pertanyaan, serta lebih bersemangat.  

 

Proses kegiatan pelatihan berjalan dengan lancar dimana guru melakukannya dengan serius 

dan aktif berdiskusi dengan pelatih sehingga materi pelatihan menjadi lebih dalam kajiannya. 

Model pembelajaran kooperatif  tipe STAD ketika di implementasikan pada pesrta didik yang di 

damping guru, yang pada awalnya peserta didik dibagi kelompok menjadi beberapa kelompok  

diman setiap kelompok terdiri dari 4 (empat) samapai dengan 5 (lima) orang yang setiap 

kelompknya di sis orang yang berbeda kemampuannya, selanjutnya di beri arahan tentang tahapan 

diskusi dan aturan mainya. mereka atusias sekali dan semangat dalam mengikuti proses belajar 

mengajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagaimana terdeskripsikan pada 

gamabar di bawah ini: 

 

 

Gambar 1. Suasana pelatihan pada guru 
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Gambar 2. Suasana implementasi pelatihan pada peserta didik 

 

PEMBAHASAN  

Pelatihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD jika dilaksanakan dengan baik dapat 

menghasilkan keaktifan peserta didik pada proses pembelajaran, karena pola diskusi dengan 

pembagian kelompok kecil yang berbeda kemampuan antara satu anggota dengan anggota yang 

lainya dapat menstimulus sikap adaptasi peserta didik dalam berinteraksi sosial, tetapi karena 

peserta didik berada dalam satu kelompok kecil, ini memudahkan peserta didik untuk berinteraksi 

dengan efektif karena tidak memerlukan adaptasi yang lama sehingga keakraban dan kerjasama 

cepat terbentuk dalam proses pembelajaran dalam kelompok guna menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru. Pengalaman yang dialami peserta didik dalam pelatihan  berdmapak pada sikap 

percaya diri sebagaimana di ungkapakan peserta pelatihan DDA; “pelatihan ini membuat semangat 

dan percaya diri karena tugas dibahas bersama dengan pembagian tugas yang merata dan hasil 

kerja anggota dibahas lagi dalam kelompok sehingga setiap anggota kelompok menjadi ada 

kesamaan pemahaman dan ketika ada pertanyaan dari kelompok lain pada diskusi menjadi lebih 

percaya diri karena materi sudah dibahas bersama.” 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu cara yang tepat dalam 

mengatasi peningkatan pemahaman dan hasil belajar. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

adalah pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan pembelajaran kooperatif 

yang cocok digunakan untuk mengaktifkan siswa. Hasil dari penerapan STAD yang dilakukan oleh 

guru adalah STAD dapat meningkatkan hasil pembelajaran pada peserta didik. Esmiranto,at,al 

2016. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu alternatif yang membuat 

peserta didik dapat berinterksi yang aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar, sehingga peserta 

didik dapat memiliki pemahaman yang lebih baik. Normasintasari Kusumawardani at, al. 2018  
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Langkah-langkah pelatihan model pembelajaran tipe STAD yaitu: Pertama; membentuk 

kelompok terlebih dahulu yang beranggotakan empat samapi lima orang yang memiliki perbedaan 

kemampuan. (campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dan budaya). Kedua; guru 

menyajikan pelajaran yang telah ditentukan. Ketiga; guru memberi tugas kepada kelompok untuk 

dikerjakan oleh setiap anggotanya dan bagi anggotanya yang sudah memahami dengan baik dapat 

menjelaskan lagi pada anggota lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu dapat 

memahami dengan baik. Keempat; guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh peserta 

didik. Kelima;  guru melakukan evaluasi. Keenam; membuat  sesimpulan. Langkah-langkah 

tersebut secara bisa berjalan dengan baik apabila dibarengi dengan disiplin ilmu, aturan, waktu, 

tujuan dan tanggungjawab dari setiap suberdaya yang ada, karena bial tidak berdisiplin tinggi dari 

setiap sumberdaya yang ada maka potensi tidak akan bisa diberdayakan dengan baik dan hambatan 

dengan sendirinya akan muncul sebagai kendala tercapainya program yang telah ditentukan. 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki banyak kelebihan dan dianggap paling 

sederhana sehingga memungkinkan semua peserta didik dapat melaksanakannya dalam proses 

pembelajaran yang berdampak pada hasil belajar yang berkualitas. Menurut Slavin kelebihan 

model pembelajaran STAD adalah sebagai berikut: Setiap siswa memiliki kesempatan untuk 

memberikan kontribusi yang substansial kepada kelompok dan posisi anggota kelompok. 

Menggalakan interaksi pada kelompok kecil secara aktif dan positif dapat membentuk kerjasama 

anggota kelompok yang menjadi lebih baik. Membantu siswa untuk memperoleh hubungan 

pertemanan lintas ras, suku, agama, gender, kemampuan akademIs yang lebih banyak dan beragam 

(Slavin, Robert.E: 2015). Interaksi yang aktif dan menyenangkan dapat membuat peserta didik 

lebih leluasa untuk mengeksplor kemampuannya dalam memberi pendapat dan menyanggah 

jawaban orang lain, dengan demikian pendalaman materi bahasan menjadi lebih mengakar dan 

menguatkan prinsip peserta didik dalam hal ilmu pengetahuan.  

 

Penelitian di bawah ini menunjukan kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD (Student Teams Achievement Division) yang terdiri dari : (1) Siswa bekerja sama dalam 

mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi norma-norma kelompok, (2) Siswa aktif membantu 

dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama, (3) Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk 

lebih meningkatkan keberhasilan kelompok, (4) Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan 

kemampuan mereka dalam berpendapat. Sedangkan kelemahan dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut Kurniasih yakni sebagai berikut: (1). Bila ditinjau 

dari sarana kelas, maka mengatur tempat duduk untuk kerja kelompok sangat menyita waktu. Hal 

ini biasanya disebabkan belum tersedianya ruangan-ruangan khusus yang memungkinkan secara 

langsung dapat digunakan untuk belajar kelompok. (2). Jumlah siswa yang besar (kelas gemuk) 

dapat menyebabkan guru kurang maksimal dalam mengamati kegiatan belajar, baik secara 

kelompok maupun secara perorangan. (3). Guru dituntut bekerja cepat dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang berkaitan dengan pembelajaran yang dilaksanakan, di antaranya mengoreksi pekerjaan 

siswa, menghitung skor perkembangan maupun menghitung skor rata-rata kelompok yang harus 

dilakukan pada setiap akhir pertemuan. (4). Menyita waktu yang banyak dalam mempersiapkan 

pembelajaran (Kurniasih, Imas dan Sani, Berlin: 2015).  
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Kelemahan model ini menunjukan ada kesulitan dalam membagi kelompok yang berbeda 

kemampuan dari peserta didik, karena secara fakta dilapangan peserta didik sering sudah merasa 

nyaman dengan temannya yang sudah terbiasa berbergaul, untuk iti dibutuhkan pencerahan terlebih 

dahulu oleh guru tentang manfaat jika satu kelompok dengan orang yang berbeda kemampuan. 

Selanjutnya kelemahan jumlah siswa yang banyak, sarana prasarana, waktu dan jumlah tugas yang 

banyak dan waktu yan terbatas juga harus dapat disikapi dengan serius agar proses pembelajaran 

melaui metode pembelajaran model kooperatif tipe STAD bisa berjalan dengan baik sesuai 

perencanaan. 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada akhirnya sangat membutuhkan 

sumberdaya manusia yang memiliki kompetensi misalnya kompetensi kepribadian, pedagogi, 

sosial dan profesional bagi seorang guru, selanjutnya dutuhkan juga kemampuan dalam 

berkomunikasi dan gaya kepemimpinan yang efektif guna mempalisistasi sikap adaptasi peserta 

didik yang baru bersama dengan orang yang berbeda pada kelompok diskusinya. Guru yang cerdas, 

punya pengalaman, pola pikir tebuka, terampil, fleksibel, komunikatif dan punya gaya 

kepemimpinan yang egaliter akan bisa mensiasati kendala yang ada di lapangan karena pada 

dasarnya pola dari model STAD berfokus pada kerjasama team yang harus berdampak pada 

suasana yang menyenangkan, argumentatif dan menghasilkan hasil belajar yang berkualitas. 

 

 

KESIMPULAN  

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajran yang 

mentikberatkan pada kerjasama untuk saling membangun tumbuhnya pengetahuan, keterampilan 

dan kecakapan sikap sehingga peserta didik memiliki hasil belajar yang berkualitas tinggi. Model 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif  yang dapat 

menstimulus tumbuhnya critical thinking, defth thinking melalui proses kerjasama dalam diskusi 

yang konstrutif dan ilmiah dalam mencari solusi bagi setiap permasalahan yang menjadi tugasnya 

dalam proses diskusi pada kelompoknya. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki lima 

prinsip yaitu, (1)Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence), (2) Interaksi tatap muka 

(face to face promotion interaction), (3) Partisipasi dan komunikasi (participation 

communication), (4) Evaluasi proses kelompok. Prinsip tersebut jika dapat dijalankan dengan 

optimal, peserta didik akan memiliki interaksi belajar yang aktif, kolaboratif, dan kritis serta  akan 

berdampak pada hasil belajar yang berkualitas tinggi.  
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